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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perempuan selalu menjadi topik menarik untuk diperbincangkan. Dewasa 

ini banyak berbagai bentuk pelanggengan ketidakadilan di masyarakat, termasuk 

ketidakadilan dalam pola relasi laki-laki dan perempuan yang sering disebut 

dengan ketidakadilan gender.1Posisi wanita dalam realitas sosial menjadi pangkal 

pembicaraan. Berbagai aksi timbul, bermula dari yang melecehkan dan 

meminggirkan mereka hingga yang memberikan peranan yang begitu besar 

bagaikan mereka tidak membutuhkan laki-laki lagi. 

Menurut kaum feminisme sampai saat ini kedudukan perempuan di 

masyarakat masih di bawah kedudukan seseorang laki-laki. Hal itu dapat dilihat 

dalam kehidupan keluarga dengan semua keputusan rumah tangga berada di 

tangan suami. Keadaan semacam itu karena sudah menjadi budaya di masyarakat 

yang masih menganut sistem patriarki dengan menempatkan perempuan di 

belakang laki-laki. Hingga datang islam membebaskan dari kezaliman jahiliyah, 

mengembalikan dan memuliakan sebagai insan, anak, istri, ibu dan anggota 

masyarakat. 

Peletakan perempuan dalam satu sektor domestik dipandang banyak 

kalangan sebagai upaya marginalisasi kaum laki-kaki terhadap seluruh potensi 

perempuan. Hal yang sangat kentara adalah pada teks-teks ajaran agama yang 

                                                           
1SitiMusdah Mulia, MuslimahPerempanPembaruKeagamaanReformis (Bandung: Mizan, 2005), 
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ditafsirkan dalam perspektif maskulin. Kesalahan fiqih sosial yang berkembang 

adalah tidak dilibatkannya potensi perempuan yang sama-sama mempunyai hak. 

Peran perempuan dianggap sebagai peran kedua, sekalipun banyak perempuan 

telah berhasil sejajar bahkan lebih dibandingkan laki-laki. Dalam menentukan 

fiqih-fiqih sosial, laki-laki lebih dominan dan mengatur tata kehidupan ini dalam 

standar-standar laki-laki yang berubah setiap saat, bergantung kepentingan 

gender ini. Sementara kaum perempuan dipaksa harus menyesuaikan diri dalam 

batas-batas laki-laki.Inilah yang menyebabkan ketidakberdayaan kaum 

perempuan dalam menghadapi rekayasa sosial. Perempuan banyak yang menjadi 

korban sosial dan peralihan industri dalam pembangunan. Dengan posisi 

domestik, mitos dan budaya tidak menempatkan perempuan di garis depan. 

Dalam pandangan hukum Islam, segala sesuatu diciptakan Allah dengan 

kodrat. Demikian halnya manusia, antara laki-laki dan perempuan sebagai 

individu dan jenis kelamin memiliki kodratnya masing-masing. Al-Quran 

mengakui adanya perbedaan anatomi antara laki-laki dan perempuan. Al-Quran 

juga mengakui bahwa anggota masing-masing gender berfungsi dengan cara 

merefleksikan perbedaan yang telah dirumuskan dengan baik serta dipertahankan 

oleh budaya, baik dari kalangan kaumlaki-laki maupun perempuan sendiri. 

Kodrat perempuan sering dijadikan alasan untuk mereduksi berbagai peran 

perempuan di dalam keluarga maupun masyarakat, kaum laki-laki sering 

dianggap lebih dominan dalam memainkan berbagai peran, sementara perempuan 

memperoleh peran yang terbatas di sektor domestik. 2Kebudayaan yang 

                                                           
2Badriyah fayumi, Keadilan dan Kesetaraan Gender (Jakarta: Departemen Agama RI, 2001), 84 
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berkembangdalammasyarakat pun memandangbahwaperempuansebagaimakhluk 

yang lemah, emosional, halusdanpemalusementaralaki-laki makhluk yang kuat, 

rasional, kasar serta pemberani. Anehnya perbedaan-perbedaan ini kemudian 

diyakini sebagai kodrat, sudah tetap yang merupakan pemberian Tuhan. Barang 

siapa berusaha merubahnya dianggap menyalahi kodrat bahkan menentang 

ketetapan Tuhan. 

Perandan status perempuan dalam perspektif Islam selalu dikaitkan dengan 

keberadaan laki-laki. Perempuan digambarkan sebagai makhluk yang 

keberadaannya sangat bergantung kepada laki-laki. Sebagai seorang anak, ia 

berada di bawah lindungan perwalian ayah dan saudara laki-laki, sebagai istri 

bergantung kepada suami. Islam menetapkan perempuan sebagai penenang 

suami, sebagai ibu yang mengasuh dan mendidik anak dan menjaga harta benda 

serta membina etika keluarga di dalam pemerintahan terkecil. 

Al-Quran sendiri tidak mengajarkan diskriminasi antara lelaki dan 

perempuan sebagai manusia. Di hadapan Tuhan, laki-laki dan perempuan 

mempunyai derajat yang sama, namun masalahnya terletak pada implementasi 

atau operasionalisasi ajaran tersebut. Kemunculan agama pada dasarnya 

merupakan jeda yang secara periodik berusaha mencairkan kekentalan budaya 

patriarkhi. Oleh sebab itu, kemunculan setiap agama selalu mendapatkan 

perlawanan dari mereka yang diuntungkan oleh budaya patriarkhi.3 Sikap 

perlawanan tersebut mengalami pasang surut dalam perkembangan sejarah 

manusia. 

                                                           
3Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), 120 
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Semua dimungkinkan terjadi karena pasca kerasulan Muhammad, umat 

sendiri tidak diwarisi aturan secara terperinci (tafshily) dalam memahami Al-

Quran. Di satu sisi Al-Quran mengakui fungsi laki-laki dan perempuan, baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Namun tidak ada aturan 

rinci yang mengikat mengenai bagaimana keduanya berfungsi secara kultural. 

Berbeda 

pada masa kenabian superioritas dapat diredam. Keberadaan nabi secara 

fisik sangat berperan untuk menjaga progresivitas wahyu dalam proses 

emansipasi kemanusiaan. Persoalannya, problematika umat semakin kompleks 

dan tidak terbatas seiring perkembangan zaman, sementara Al-Quran 

sendiriterdapataturan-aturan yang masihbersifatumumdan global (mujmal) 

adanya. Dalam tradisi pemikiran filsafat Islam, perempuan tidak dibedakan 

dengan laki-laki tetapi justru disetarakan, sepanjang ia mempunyai kemampuan 

lebih.4 

Penelitian ini mencoba untuk mengulas persoalan terkait eksistensi 

perempuan, dengan menggunakan argumentasi Siti Musdah Mulia, seorang 

pejuang feminisme di Indonesia. Menurut beliau Islam datang untuk 

membebaskan perempuan dan stigma jahilyah yang memandang perempuan 

sebagai makhluk rendah, hina, dan kotor. Islam memproklamirkan, perempuan 

adalah makhluk mulia yang memiliki harkat dan martabat. Menurut perempuan 

yang menjadi dosen pascasarjana di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta ini, selama 

ia mendalami Al-Quran, ia tidak pernah menemukan ayat yang memerintahkan 

                                                           
4Ralph lerner Averroes on Plato’s Republic,27 
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perempuan untuk taat kepada suami mereka. Kata “taat” dilanggengkan oleh 

masyarakat dalam prosesi pernikahan yang pada akhirnya dimaksudkan untuk 

menanamkan pada pihak istri harus patuh sepenuhnya pada suami mereka. 

Musdah menyatakan bahwa ia hanya menemukan perintah bagi laki-laki dan 

perempuan untuk menaati Allah dalam Al-Quran. Dengan menaati Allah berarti 

sudah sepantasnya seorang istri meghomati suaminya dan begitu pula sebaliknya. 

Lembaga pernikahan di Indonesia yang sarat akan nilai-nilai patriarki dapat 

terlihat melalui contoh sederhana. Para perempuan yang sudah menikah 

umumnya disibukkan dengan tanggungjawab akan segala kebutuhan suami dan 

anak-anak mereka sementara seringkali kebutuhannya sebagai perempuan 

sekaligus manusia terlupakan. Tekanan pada perempuan tak hanya berhenti 

dalam lingkungan keluarga. Masyarakat seolah turut berperan aktif menekan 

perempuan. Seringkali perempuan harus bertahan dalam pernikahan meskipun 

pernikahan tersebut tidak membawa kebahagian baginya. Persepsi masyarakatlah 

yang membuat mereka harus mengambil keputusan tersebut.  

Terlihat jelas dari pemikiran tokoh pejuang feminis di atas berangkat dari 

keresahan, yaitu posisi perempuan dalam masyarakat yang diasingkan dari 

kategori manusia. Dalam penelitian ini akan diungkap bahwa ada beberapa 

persoalan yang terkait dangan upaya eksistensi perempuan. Pertama, sejarah 

takdir dan mitos tentang perempuan yang tentu saja memiliki andil besar terhadap 

kontruksi sosial mengenai perempuan, baik yang bersumber dari budaya maupun 

teks-teks keagamaan. Kedua, upaya-upaya perempuan untuk membebaskan 
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dirinya dari segala bentuk konstruk yang menghalangi dirinya untuk memperoleh 

eksistensi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan darilatar belakang di atas, peneliti mencoba membuat 

rumusan masalah dalam penelitian ini untuk membatasi topik dan supaya tidak 

keluar dari alur pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Siti Musdah Mulia tentang eksistensi 

perempuan? 

2. Bagaimana perspektif Siti Musdah Mulia tentang perempuan menurut 

filsafat Islam?   

C. Tujuan Penelitian 

Penelitianinimemilikibeberapatujuanpenulisansebagaiberikut: 

1.  Untuk menjelaskan tentang eksistensi perempuan dalam perspektif Siti 

Musdah Mulia. 

2. Untuk menjelaskan perspektif Siti Musdah Mulia tentang perempuan 

menurut filsafat Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kegunaan 

yang bersifat teoretis dan kegunaan yang bersifat praktis. 

1. Kegunaan Teoretis 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan menambah informasi bagi 

perkembangan ilmu filsafat, ilmu sosial dan sastra, tentang eksistensi perempuan. 
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Dengan harapan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk menambah pemahaman pengetahuan bagi penulis tentang 

bagaimana proses memperoleh eksistensi bagi perempuan. 

b. Bermanfaat bagi masyarakat luas dengan memberikan pemahaman dan 

informasi tentang tahapan-tahapan eksistensi bagi perempuan. Sehingga 

mampu mengurangi problem bias jender. 

c. Untuk mahasiswa, dapat menjadi tambahan khazanah filsafat dan dapat 

dijadikan bahan penyusunan bagi penelitian berikutnya yang punya 

mata rantai dengan masalah yang dikaji, Sekaligus dapat dijadikan 

bahan telaah karya ilmiah. 

E. Telaah Pustaka 

Dari beberapa referensi skripsi yang ada, sejauh ini karya tulis yang 

membahaspemikiran eksistensi perempuan  dalam perspektif Siti Musdah Mulia 

secara khusus belum pernah ada. Pembahasan dalam lingkup ini hanya berupa 

serpihan-serpihan yang terserak dalam beberapa karya. 

1. Ria Indah Arena, Fakultas Ushuludin dan Pemikirn Islam, Aqidah Filsafat 

2009, UIN Sunan Kalijaga, tentang pemikiran Fatima Mernissi dan Siti 

Musda Mulia : di antaranya ialah melihat kurangnya partisipasi kaum 

perempuan untuk berkiprah di dunia publik, eksistensi kaum perempuan 

yang seringkali hanya diangga sebatas mengurus wilayah domestik saja, 
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sehingga terdapat anggapan bahwa kaum perempuan tidak mampu untuk 

memduduki wilayah publik apalagi sampai menjadi pemimpin.  

2. Syamsul Arifin, Fakultas Syariah dan Hukum, Hukum Islam 2014, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, tentang peneliian kepustakaan untuk menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana pemikiran Husein Muhammad dan Siti 

Musda Mulia tentang pernikahan dini dan bagaimana persamaan dan 

perbedaan antara pemikiran kedua tokoh tersebut terkait pernikahan dini. 

3. Sofatul Jennah, Fakultas Adab dan Humaniora, Sejarah dan kebudayaan 

Islam 2014, UIN Sunan Ampel Surabaya, permasalahan yang menjadi titik 

berat pada objek kajian ini ialah siapa sosok Musdah Mulia dan 

pemikirannya tentang perempuan menjadi pemimpin politik. 

Dalam hal ini agar tidak menjadi tumpang tindih dalam pembahasan maka 

penulis menampilkan beberapa hasil penelitian yang membahas tentang   

pemikiran eksistensi perempuan dalam perspektif tokoh tersebut. 

F. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul”Eksistensi perempuan dalam Perspektif Siti Musdah 

Mulia”.Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, penulis 

merasa perlu untuk mendefinisikan beberapa kata kunci yang terdapat pada judul 

skripsi ini: 

Eksitensi Perempuan 

Kata eksistensiberasal dari kata dasar exist. Kata exist sendiri berasal dari 

bahasa ex: keluar, dan sistere; berdiri. Jadi Eksistensi berarti berdiri dengan keluar 
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dari diri sendiri. Eksistensi adalah situasi yang menggambarkan sesuatu atau 

seseorang berada dengan sifat-sifatnya yang mandiri. 

Eksistensi tidak selalu harus terikat secara khusus dengan 

eksistensialisme.Pada judul ini penulis tidak memaksudkan eksistensi sebagai 

sudut pandang aliran eksistensialisme. Jika menurut eksistensialisme, manusia 

sadar bahwa dirinya itu ada, maka eksistensi dalam judul ini berarti pengakuan 

keberadaan perempuan menurut hak-hak sebagai sesama manusia. Ia dapat 

meragukan segalanya, namun satu hal yang pasti, yakni bahwa dirinya ada. 

Dirinya itu disebut aku yang berada di dunia.5 

Eksistensi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah hak-hak dasar yang 

melekat pada perempuan sebagai hamba (konteks peribadatan dan agama), 

sebagai aktor ekonomi, politik, hukum, dan sebagai warga negara dengan segala 

keistimewaannya. Eksistensi ini mengarah pada pengakuan bahwa perempuan itu 

adalah subjek yang eksis. 

Sedangkan perempuan adalah orang (manusia) yang mempunyai vagina, 

dapat menstruasi, hamil, melahirkan anak dan menyusui. Sedangkan wanita 

adalah perempuan yang berusia dewasa.6 Dipahami secara konvensional sebagai 

konsep biologis.  Mahlukkelasdua, insan yang inferior. 

Eksistensi di sini menurut Poduska adalah fenomenologi, yakni 

menganalisis keberadaan manusia melalui pengamatan langsung atas pengalaman 

manusia. Pusat perhatiannya adalah kondisi-kondisi manusia dan memandang 

manusia sebagai pribadi/person. Dasar pemikirannya bahwa seorang menjadi 

                                                           
5Harun Hadiwijono, SariSejarahFilsafatBarat2( Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1980), 148 
6http//kamusbahasaindonesia.org/perempuandiaksespada 25-09-2016 pukul 13.00 WIB 
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dirinya sendiri karena menghendaki demikian, artinya kepribadian seseorang 

bukan hanya disebabkan dari orang tua, pengaruh masyarakat, keadaan ekonomi, 

akan tetapi karena ia memilih untuk menjadi pribadi yang sekarang ini. 

Pengalaman atau tingkah laku manusia adalah hasil dari manusia itu sendiri 

sebagai suatu totalitas yang berkehendak, bukan semata-mata hasil stimulus 

internal atau eksternal.7 

Eksistensi perempuan dalam berbagai bidang pekerjaan hanyalah sebagian 

dari hasil perjuangan untuk mencapai kesetaraan gender, sementara 

perjuangannya sendiri terletak pada upaya meningkatkan sumber daya perempuan. 

Agar memiliki keunggulan komparatif sekaligus kompetitif, seperti yang telah 

dimiliki sebagian besar kaum laki-laki. Dalam kebuadayaan Islam wanita pun 

memperbolehkan wanita berkarya, namun tetap ada batasan-batasan serta alasan-

alasan tertentu, karena para ulama wanita di dalam Islam pun sangat kreatif dan 

berkarya dalam bidang-bidangnya. 

Siti Musdah Mulia 

 Siti Musdah Mulia adalah perempuan pertama yang meraih doktor dalam 

bidang pemikiran politik Islam di IAIN Jakarta (1997), dengan disertasi: Negara 

Islam: Pemikiran Husain Haikal (diterbitkan menjadi buku oleh Paramadina 

2000). Perempuan paramadani dikukuhkan LIPI sebagai Propesor Riset bidang 

lektur keagamaan di Dep.Agama (1999) dengan Pidato Pengukuhan: Potret 

Perempuan dalam Lektur Agama (Rekonstruksi Pemikiran Islam men Masyarakat 

Egaliter Demokratis). Atas upayanya mempromosikan demokrasi dan HAM pada 

                                                           
7Poduska, B. EmpatTeoriKepribadian. (Tulus Jaya: Jakarta, 1990) 5-6 
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tahn 2007 dalam peringatan International Women Days di Gedung Putih US, 

menerima penghargaan International Women of Courage mewakili Asia Pasifik 

dari Menl Amerika Serikat, Condoleeza Rice. 

G. Alasan Memilih Judul 

Penulis memilih judul Eksistensi Perempuan dalam Perspektif Musdah 

Mulia untuk diangkat menjadi topik pembahasan dalam skripsi ini dikarenakan 

beberapa faktor: 

1. Untuk lebih menspesifikasikan pemikiran Siti Musdah Mulia khususnya 

tentang eksistensi perempuan. 

2. Keingintahuan yang mendalam terhadap pemikiran Siti Musdah Mulia. 

3. Agar lebih menarik dan lebih mudah dipahami untuk dibaca. 

H. Metode Penelitian  

Menurut Reinhartz, metode penelitian tidak hanya serangkaian prosedur 

yang diterapkan pada objek maupun kasus-kasus yang berhubungan dengan 

penelitian, tetapi juga mengandung sejumlah nilai-nilai, asumsi-asumsi yang 

dijadikan pijakan penelitian.8 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian ini di lakukan dengan bertumpu pada data 

kepustakaan tanpa di ikuti uji empiris. Jadi, studi pustaka di sini adalah studi teks 

yang seluruh subtansinya di olah secara filosofis atau teoritis.9Study teks menurut 

Noeng Muhadjir mencakup : Pertama, telaah teoritik suatu disiplin ilmu yang 

perlu di lanjutkan secara empirik untuk memperoleh kebenaran secara empirik 

pula. Kedua, studi yang berupaya mempelajari seluruh subtansi objek penelitian 

                                                           
8Shulamit Reinharz, Metode-Metode Feminis dalam Penelitian Sosial , terj. Lisabona Rahman dan   

J. Bambang Agung (Jakarta: women Research institute, 2005), 5 
9Noeng Muhajir, Metode Kualitatif (Yogyakarta : Rakesa Rasia, 1996),158-159. 
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secara filosofis atau teoritik dan terkait dengan validitas. Ketiga, studi yang 

berupaya mempelajari teori linguistic. Keempat, adalah study sastra.10 

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan 

penelitian kualitatif didasari oleh asumsi filosofis, yaitu bahwa realitas 

(pengetahuan) dibangun secara sosial. Karena realitas (pengetahuan) adalah suatu 

bentukan, itu berarti bisa ada realitas jamak di dunia ini.11 Karena itu, penelitian 

kualitatif tidak bisa dipisahkan dari subjek peneliti dan itu berarti terikat dengan 

nilai-nilai. Paradigma penelitian kualitatif di antaranya juga di ilhami falsafah 

rasionalisme yang menghendaki adanya pembahasan holistik, sistemik, dan 

mengungkapkan makna di balik fakta empiris sensual.  Secara epistemologis, 

metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut agar obyek yang 

di teliti tidak di lepaskan dari konteksnya,  atau setidaknya obyek di teliti dengan 

focus atau aksentuasi tertentu, tetapi tidak mengeliminasi konteksnya. Meminjam 

istilah Moeleong, penelitian kualitatif bertolak dari paradigm alamiah. Artinya, 

penelitian ini mengasumsikan bahwa realitas empiris terjadi dalam suatu konteks 

sosio-kultural, saling terkait satu sama lain. Karena itu, setiap fenomena sosial 

harus di ungkap sacara holistik. 

I. Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data dalam penulisanini, penulis menggunakan 

sumber-sumber yang dapat menunjang informasi data yang berhubungan dengan 

pembahasan tersebut. Sebagaimana yang penulis utarakan di atas bahwa bentuk 

penelitian ini adalah liberary research atau studi kepustakaan. Study kepustakaan 

                                                           
10Noeng Muhajir, Metode Kualitatif, 159 
11Lexy  J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Rosda Karya, 1989),  98 
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sendiri adalah mengadakan pengkajian dan penelitian melalui buku-buku atau 

literatur yang ada dan terkait dengan pembahasan masalah eksistensi perempuan. 

a. Data primer  

Data Primer adalah data yang bersumber dari buku-buku atau 

tulisan-tulisan dari tokoh yang di bahas.12  Adapun data-data primer 

yang dipakai adalah : 

1) Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami(Jakarta : penerbit 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2007) 

2) Musdah Siti Mulia dan Anik Farida, Perempuan dan Politik(Jakarta 

: penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005) 

3) Musdah Siti Mulia, Pandangan Islam Tentang poligami(Jakarta: 

The Asian Foundation, 1999) 

4) Musdah Siti Mulia, Keadilan dan Kesetaraan gender(Perspekif 

Islam) ( Jakarta : Departemen agama RI, 2001) 

b. Data sekunder 

Data Sekunder adalah data-data yang mendukung pembahasan, 

yakni buku-buku,tulisan-tulisan, jurnal-jurnal karya orang lain. 

Diantaranya adalah ; 

1) GadisArivia, Feminisme: Sebuah kata Hati, (Jakarta: 

penerbitbukukompas, 2006) 

2) Syarif Hidayatullah, Teologi Feminisme Islam ( Jogjakarta : 

Pustaka Pelajar, 2010) 

                                                           
12Lexy, Metode Penelitian Kualitatif., 3 
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3) Siti Muslikhati, Feminisme dan Pemberdayaan Perempan dalam 

Timbangan Islam(Jakarta: penerbit Gema Insani, 2004) 

4) Murtadha Muthahhari, Hak-Hak Wanita dalam Islam (Jakarta: 

Lentera, 1995) 

5)  Murtadha Muthahhari, Hijab Gaya Hidup Wanita Islam (Bandung: 

Mizan 1997) 

 

J. Teknik Pengumpulan Data 

a. Pengumpulan sumber data yang berupa buku-buku primer karya Siti 

Musdah Mulia, serta sumber berita lainnya atau data sekunder baik 

dari buku-buku, artikel, jurnal, makalah dan pemberitaan media 

massa yang berupa komentar atas karya Siti Musda Mulia yang 

sesuai dengan penelitian ini. 

b. Wawancara narasumber. 

c. Mengkaji dan Menganalisis beragam data yang terkait dengan 

pembahasan dalam penelitian ini. Baik data itu dari sumber primer 

ataupun sumber sekunder. Dengan model penelitiannya ialah 

bibliografi yakni dengan meneliti, membaca, menulis dan 

mengambil bahan kepustakaan yang berkenaan dengan pemikiran 

eksistensi perempuan dalam perspektif  Siti Musda Mulia. 
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K. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah teknik analisa yang berfungsi menjelaskan dan 

menerangkan gejala-gejala konkrit dan dalam hal ini penulis sangat 

selektif dalam mencari dan menggunakan metode yang ada mengingat 

sangat banyak dan beragam metode, sehingga kesalahan dan kerancuan 

dari hasil penelitian tidak terjadi, dan hasilnya pun dapat di manfaatkan 

menjadi sumber penelitian bagi penulis selanjutnya. Walau peneliti telah 

melakukan seoptimal kemungkinan adanya kesalahan dan kekurangan. 

Sedangkan metodologi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :  

a. Analisis Historis : dengan metode ini penulis bermaksud untuk 

menggambarkan sejarah biografi Siti Musdah Mulia yang meliputi 

riwayat hidup, pendidikan, serta pengaruh-pengaruh dari pemikir 

lain.13 

b. Penelitian ini menggunakan pendekatan filsafat islam sebagai 

kerangka teoritik. Pendekatan filsafat islam pada dasarnya adalah 

suatu pendekatan yang mempelajari persoalan sosial kemasyarakatan 

secara kritis, radikal dan komprehensif. 

L. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui dan memudahkan dalam pembahasan skripsi ini, 

maka penulis susun sistematika atas lima bab, tiap-tiap bab terdiri atas 

beberapa sub bab, antara lain: 

                                                           
13Anton Bakker, Metodologi penelitian filsafat(Yogyakarta : Kanisius, 1990),75. 
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BAB I : Pendahuluan, berisikan tentang; Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Penegasan Judul, Alasan 

Memilih Judul, Telaah Pustaka, Metode Penelitian, Sistematika 

Pembahasan. 

BAB II : Biografitokoh yang di bahas dalam skripsi ini. Adapun isinya 

meliputiriwayat hidup , latar belakang kehidupan keluarga, sosial 

dan pendidikan, karya, dan latara belakang pemikiran. 

BAB III : Pemikiran Eksistensiperempuan dalam perspektif Siti Musdah 

Mulia 

BAB IV  :Analisis terhadap pemikiran Siti Musdah Mulia tentang 

Eksistensiperempuan menurut filsafat islam. 

BAB V : Dalam bab ini diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran-saran. 

 

 


